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Abstract: The purpose of research to find out how the planning of learning, the application
of learning and assessment of learning of Higher Order Thinking Skills (HOTS) on thematic
learning in class IV of SDN 27 Engkidau Academic Year 2019/2020. This research approach
is a qualitative approach. This research method is a descriptive qualitative research method
with the form of pure descriptive research. Data collection techniques use direct
communication, indirect communication, and documentation. Data collection tools used
interview sheets, questionnaires, and documentation. The data were analyzed using the
triangulation method. The results of research indicate that the lesson plans compiled by the
teacher lead to HOTS even though they are still dominated by LOTS. In the application of
learning tends to lead to HOTS because in the 4C aspects, namely creativity, critical
thinking, collaboration, communication, including criteria are very often applied. Assessment
of learning leads to HOTS where the questions made by the teacher already use operational
of HOTS, although they are still dominated by operational verbs of LOTS.

Keywords: Higher Order Thinking Skills (HOTS), Thematic, Learning Implementation Plan
(RPP), Learning Application, Learning Assessment

Abstrak: Tujuan penelitian adalah mengetahui bagaimana perencanaan pembelajaran,
penerapan pembelajaran, dan penilaian pembelajaran Higher Order Thinking Skills (HOTS)
pada pembelajaran tematik di kelas IV SDN 27 Engkidau tahun ajaran 2019/2020.
Pendekatan penelitian yaitu pendekatan kualitatif. Metode penelitian yang digunakan yaitu
metode penelitian kualitatif deskriptif dengan bentuk penelitian deskriptif murni. Teknik
pengumpulan data menggunakan komunikasi langsung, komunikasi tidak langsung, dan
dokumentasi. Alat pengumpulan data menggunakan lembar wawancara, kuesioner, dan
dokumentasi. Data dianalisis dengan metode triangulasi. Hasil penelitian menunjukan bahwa
RPP yang disusun oleh guru sudah mengarah pada HOTS walaupun masih didominasi oleh
LOTS. Pada penerapan pembelajaran cenderung mengarah pada HOTS karena pada aspek 4C
yaitu creativity, critical thinking, collaboration, communication termasuk pada Kkriteria
sangat sering diterapkan. Penilaian pembelajaran sudah mengarah pada HOTS dimana soal
yang dibuat oleh guru sudah menggunakan kata kerja operasional HOTS walaupun masih
didominasi oleh kata kerja operasional LOTS.

Kata Kunci: Higher Order Thinking Skills (HOTS), Tematik, Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), Penerapan Pembelajaran, Penilaian Pembelajaran
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PENDAHULUAN

Di era revolusi industri 4.0
keterampilan menganalisis dan mengambil
keputusan yang cepat dan tepat sangat
diperlukan. Keterampilan ini diharapkan
mampu membantu peserta didik siap bersaing
agar tidak tertinggal oleh kemajuan zaman.
Pendidikan ~ abad  ke-21  menerapkan
pentingnya kemampuan bekerja sama untuk
dimiliki. Pada dasarnya Higher Order
Thinking Skills (HOTS) merupakan prioritas
di bidang pendidikan dalam menghasilkan
lulusan yang berkompeten. Higher Order
Thinking ~ Skills (HOTS) memungkinkan
individu untuk memperluas pengetahuan,
menghubungkan antar konsep,
menghubungkan konsep dengan persoalan di
lapangan, serta memecahkan  masalah
berdasarkan teori.

Puspaningtyas (2019: 136)
menyebutkan “Higher Order Thinking Skills
(HOTS) merupakan salah satu komponen dari
keterampilan berpikir kreatif dan berpikir
kritis”. Menurut Mantek, Wedyawati dan Ege
(2019: 71) “peserta didik yang kreatif akan
memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, mandiri,
percaya diri dan berani mengambil resiko dari
keputusan yang telah diambilnya”. Berpikir
kreatif dan berpikir Kritis dapat
mengembangkan seseorang untuk lebih
inovatif

Aprilia  (2018: 150) menyatakan
“Higher Order Thinking Skills (HOTS)
meliputi aspek kemampuan berpikir Kritis,
kemampuan berpikir kreatif, dan kemampuan
memecahkan  masalah”.  Deviana  dan
Kusumaningtyas (2019: 67) menyatakan
“pembelajaran Higher Order Thinking Skills
(HOTS) salah satu cirinya yaitu membuat
peserta didik dapat berfikir secara divergen,
dengan beberapa kemungkinan dan alternatif

jawaban dan pemikiran yang bervariasi”.

Peserta didik tidak hanya diarahkan untuk

penguasaan “mengingat” pengetahuan saja
atau Lower Order Thinking Skills (LOTS),
tetapi keterampilan peserta didik harus dilatih
dan dibiasakan hingga mampu memiliki
kompetensi “menciptakan” atau Higher Order
Thinking Skills (HOTS).

Taksonomi Bloom dijadikan sebagai
landasan utama dalam Higher Order Thinking
Skills (HOTS). Bloom (Fajriyah dan Agustini,
2018: 2) menyatakan “Higher Order Thinking
Skills (HOTS) mencakup analisis, sintesis, dan
evaluasi”. Taksonomi Bloom yang direvisi
oleh Anderson dan Krathwohl dibagi menjadi
(€C') mengingat, (C?) memahami, (C3)
mengaplikasikan, (C*) menganalisis, (C®)
mengevaluasi, dan (C®) mencipta. Tingkatan
(CY) hingga (C®) dikategorikan sebagai
kemampuan Lower Order Thinking Skills
(LOTS). Sedangkan C*) sampai (C°)
dikategorikan sebagai Higher Order Thinking
Skills (HOTS).

Kurikulum 2013 sudah mulai di
sosialisasikan dan dilaksanakan sejak tahun
2013. Kurikulum 2013 pada jenjang Sekolah
Dasar (SD) menggunakan  pendekatan
pembelajaran tematik. Menurut Setiamihardja
(Deviana dan Kusumaningtyas, 2019: 65)
menyatakan “pembelajaran tematik adalah
pembelajaran yang menggunakan tema dalam
mengaitkan beberapa muatan pelajaran yang
saling berkaitan sehingga dapat memberikan
pengalaman bermakna kepada peserta didik”.

Kebermaknaan pembelajaran salah
satunya yaitu siswa memiliki Higher Order
Thinking Skills (HOTS) terutama dalam

pemecahan masalah yang dicapai melalui



berbagai kegiatan belajar. Tetapi pada
kenyataannya penerapan pembelajaran Higher
Order Thinking Skills (HOTS) bukan hal yang
mudah dilaksanakan oleh guru. Penelitian
terkait dengan Higher Order Thinking Skills
(HOTS) telah dilakukan oleh Khusnul Fajriyah
& Ferina Agustini pada tahun 2018, yang
menunjukkan bahwa Higher Order Thinking
Skills (HOTS) siswa SD kelas V Pilot Project
Kurikulum 2013 berada pada kategori kurang.
Hal ini dapat dilihat dari pencapaian siswa
pada setiap indikator Higher Order Thinking
Skills (HOTS). Kemampuan mengklasifikasi
dan induksi siswa berada pada level cukup.
Sedangkan kemampuan deduksi, analisis
kesalahan, analisis perspektif, membuat
keputusan, pengalaman, pemecahan masalah
penemuan yang dimiliki siswa berada pada
level rendah.

Kompetensi Dasar (KD) pada
kurikulum 2013 tidak membatasi penggunaan
tingkatan taksonomi, hal ini dapat dilihat dari
siswa yang dapat membangun Higher Order
Thinking Skills (HOTS) dengan berbagai
kategori pengetahuan. Tetapi pada prakteknya
masih mengalami permasalahan. Banyak
lembaga pendidikan terutama pada tingkat
Sekolah Dasar (SD) yang masih menggunakan
model pembelajaran sederhana sehingga siswa
hanya dituntut untuk menghafal. Higher Order
Thinking Skills (HOTS) pada siswa tidak
dibangun dengan baik sehingga hampir semua
materi yang diberikan oleh guru hanya
diterima siswa tanpa adanya tindakan Kkritis
saat pembelajaran.

Tujuan Higher Order Thinking Skills

(HOTS)  adalah  untuk  meningkatkan

kemampuan berpikir anak pada level yang
lebih tinggi, terutama pada kemampuan
berpikir kritis dan kreatif dalam menerima
berbagai informasi. Pada dasarnya setiap guru
menginginkan agar materi pelajaran yang
disampaikan kepada siswa dapat dipahami
dengan baik dan menjadikan murid memiliki
Higher Order Thinking Skills (HOTS). Akan
tetapi dalam memenuhi harapan tersebut
bukanlah sesuatu yang dianggap mudah karena
terdapat beberapa faktor yang menghambat hal
tersebut.

Keberhasilan kegiatan dalam proses
belajar mengajar di sekolah tidak hanya
ditentukan oleh ketepatan guru mentransfer
pengetahuannya, tetapi juga ditentukan oleh
peran serta aktif siswa dalam proses
pembelajaran (Wedyawati dan Saragih, 2019).
Dalam Higher Order Thinking Skills (HOTS)
siswa diharapkan agar mampu menganalisis,
memecahkan masalah dan membuat ide-ide
baru atau menciptakan produk. Higher Order
Thinking Skills (HOTS) akan menjadikan
peserta didik mampu membuat keputusan
berdasarkan tingkatan berpikir dan keyakinan

akan kemampuan yang dimilikinya.

METODE PENELITIAN

Pendekatan penelitian yang digunakan
adalah pendekatan kualitatif. ~ Sugiyono
(2015: 1) mengatakan “pendekatan
kualitatif adalah pendekatan penelitian
yang digunakan untuk meneliti pada
kondisi obyek vyang alamiah dimana
peneliti adalah sebagai instrumen kunci,

teknik pengumpulan data dilakukan secara



triangulasi  (gabungan), analisis data
bersifat induktif, hasil penelitian kualitatif
lebih  menekankan makna dari pada
generalisasi”. Metode penelitian  yang
digunakan adalah metode penelitian kualitatif
deskriptif dengan bentuk penelitian deskriptif
murni.

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 27
Engkidau. Subjek dalam penelitian ini adalah
guru kelas IV dan siswa kelas IV SDN 27
Engkidau yang berjumlah 10 orang, 6 orang
siswa laki-laki dan 4 orang siswa perempuan.
Objek dalam penelitian ini adalah RPP
(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran),
pelaksanaan pembelajaran yang mengarah
kepada Higher Order Thinking Skills (HOTS),
dan soal evaluasi pembelajaran. Alat
pengumpul data yang digunakan berupa
pedoman  wawancara, kuesioner, dan
dokumentasi. Teknik analisis data yang
digunakan untuk menjawab rumusan masalah
dalam penelitian adalah teknik analisis data
menurut  Miles and Huberman, vyaitu
pengumpulan data, reduksi data, penyajian

data dan penarikan kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil penelitian yang ditemukan di
lapangan, dapat dijelaskan dan dijabarkan

sebagai berikut.

1. Perencanaan Higher Order Thinking
Skills  (HOTS) pada Pembelajaran
Tematik di Kelas IV SDN 27 Engkidau
Tahun Ajaran 2019/2020

a. Hasil Analisis RPP

Pada penelitian ini
menggunakan dokumen berupa RPP
untuk mengetahui guru kelas IV apakah
sudah menyusun RPP yang sesuai
dengan format kurikulum 2013 dan
mengarah pada Higher Order Thinking
Skills (HOTS). RPP yang digunakan
adalah RPP tema 7 sub tema 3

pembelajaran 5 dan pembelajaran 6.

Tabel 1 Hasil Analisis Indikator Kognitif
Pembelajaran 5

Indikator H L Keterangan
Muatan Bahasa Indonesia
3.7.2 Menjelaskan Kata kerja

pengetahuan baru
yang terdapat pada
teks dengan tepat

operasional terdapat
dalam  Taksonomi
Bloom pada
tingkatan C1
(Mengetahui)

Muatan Pendidikan Pancasila dan

Kewarganegaraan

3.4.2

Mengidentifikasi
berbagai pelaksanaan
sikap toleransi

442  Menyebutkan
perlunya bersikap
toleransi dalam
kehidupan sehari-hari.

Kata kerja
operasional terdapat
dalam  Taksonomi

Bloom pada
tingkatan C1
(Mengetahui)

Kata kerja

operasional terdapat
dalam  Taksonomi
Bloom pada
tingkatan C1
(Mengetahui)

Muatan Seni Budaya dan Prakarya

34.2 Menjelaskan
perbedaan  montase
dan kolase

4.4.1 Membuat karya
seni  montase dan
kolase dengan serasi.

Jumlah

Kata kerja
operasional terdapat
dalam  Taksonomi

Bloom pada
tingkatan C5
(Menilai)

Kata kerja

operasional terdapat
dalam  Taksonomi

Bloom pada
tingkatan C6
(Mencipta)

Berdasarkan Tabel

1 dapat

dijelaskan bahwa dari lima indikator

kognitif terdiri dari muatan pelajaran



yang berbeda yaitu, Bahasa Indonesia,
Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan, serta Seni budaya
dan Prakarya (SBdP). Dari indikator
tersebut terdapat dua indikator yang
memuat Higher Order Thinking Skills
(HOTS) vyaitu pada muatan SBdP.
Sedangkan pada muatan pelajaran
Bahasa Indonesia dan Pendidikan
Pancasila dan Kewarganegaraan
memuat kata kerja operasional Lower
Order Thinking Skills (LOTS).

Tabel 2 Hasil Analisis Indikator Kognitif

Pembelajaran 6

Indikator H L Keterangan

Muatan Bahasa Indonesia

3.7.2 Menjelaskan Kata kerja
pengetahuan baru

operasional terdapat
dalam  Taksonomi

yang terdapat pada

teks dengana tepat Bloom pada
tingkatan C1
(Mengetahui)

4.4.2  Menyusun Kata kerja

informasi  penting
dari teks bacaan

operasional terdapat
dalam  Taksonomi

dengan benar Bloom pada
tingkatan Cé
(Mencipta)

Muatan Seni Budaya dan Prakarya

4.4.1 Menampilkan Kata kerja

karya seni mozaik operasional terdapat

dan aplikasi N dalam  Taksonomi
Bloom pada
tingkatan C6
(Mencipta)

Jumlah 2 1

Berdasarkan Tabel 2, maka
dapat dijelaskan bahwa terdapat tiga
indikator pada RPP pembelajaran 6
dengan muatan pelajaran Bahasa
Indonesia dan SBdP. Dari ketiga
indikator tersebut didominasi oleh
indikator yang memuat Higher Order
Thinking Skills (HOTS) dan hanya ada

satu indikator yang memuat Lower

Order Thinking Skills (LOTYS). Indikator
yang memuat Higher Order Thinking
Skills (HOTS) terdapat pada muatan
pelajaran SBdP dan Bahasa Indonesia
indikator 4.4.2. Sedangkan indikator
yang memuat Lower Order Thinking
Skills (LOTS) terdapat pada muatan
pelajaran Bahasa Indonesia indikator
3.7.2.

. Hasil Wawancara Guru

Hasil  wawancara  yang
digunakan adalah pertanyaan nomor

1 sampai dengan 18. Berdasarkan
hasil wawancara dengan guru, diketahui
bahwa terdapat beberapa kendala dalam
penyusunan RPP. Kendala yang
dirasakan oleh guru adalah kurangnya
pemahaman guru mengenai tingkatan
Taksonomi Bloom yang mengarah pada
Higher Order Thinking Skills (HOTS)
sehingga guru tidak dapat
mencantumkannya di dalam RPP.
Menurut guru yang perlu direvisi
hanyalah bagian kegiatan pembelajaran
dan yang terpenting terdapat kata kerja

Taksonomi Bloom.

. Hasil Kuesioner Guru

RPP yang dibuat oleh guru
dianalisis  menggunakan instrumen
kuesioner  yang berjumlah 22
pernyataan, yaitu pernyataan pada butir
1 sampai dengan 22 Berdasarkan hasil
rata-rata skor yang diperoleh, maka
perencanaan Higher Order Thinking
Skills (HOTS) pada pembelajaran
tematik siswa kelas IV SDN 27



Engkidau termasuk kategori sangat baik.
Penghitungan hasil kuesioner guru
dilakukan menggunakan skala likert,
sehingga dapat menemukan rata-rata
yang didapat dalam perencanaan Higher
Order Thinking Skills (HOTS) pada
pembelajaran tematik.

RPP yang dibuat oleh guru
sudah memuat komponen RPP yang
lengkap menurut Majid dan Rochman
(dalam Helmawati, 2019: 169-170).
Dalam RPP yang pertama guru sudah
mencantumkan identitas, tujuan
pembelajaran, materi pembelajaran,
model atau metode pembelajaran,
langkah-langkah pembelajaran, media

atau sumber belajar, dan penilaian.

d. Lembar Checklist
Tabel 3 Hasil Analisis Lembar Checklist

No

Aspek Hasil Analisis

1

Identitas Identitas yang dicantumkan
dalam RPP sudah jelas yang
terdiri dari: satuan
pendidikan, kelas/semester,
mata pelajaran dan materi
pokok dan alokasi waktu

Standar SK dan KD tidak

Kompetensi dicantumkan dalam RPP,

dan karena terdapat pada silabus

Kompetensi yang digunakan. Tetapi

Dasar Standar Kompetensi yang
digunakan menggambarkan
penguasaan  pengetahuan,
sikap, dan keterampilan

Indikator Indikator Pencapaian

Pencapaian Kompetensi yang tercantum

Kompetensi dalam RPP sesuai dengan
KI-KD yang digunakan,
KKO vyang digunakan
relevan dengan KI-KD yang
dikembangkan, perumusan
indikator mencakup
kompetensi kognitif, afektif,
dan psikomotor.

Tujuan Rumusan tujuan

Pembelajaran ~ pembelajaran pada RPP
pembelajaran 5 sangat jelas
sesuai dengan indikator,
tetapi pada pembelajaran 6
terdapat satu tujuan

5

6

9

Materi
Pembelajaran

Metode
pembelajaran

Sumber
Belajar

Media
Pembelajaran

Kegiatan
Pembelajaran

pembelajaran yang tidak
sesuai dengan indikator.

Tujuan pembelajara
mengandung unsur
audience dan behaviour,
mencakup kompetensi

kognitif, afektif, dan
psikomotor, dan sesuai
dengan  alokasi  waktu,
kompleksitas, KD dan
sarana prasarana

Pemilihan  materi  ajar

disesuaikan dengan
kompetensi  yang  akan
dikembangkan, sesuali
dengan tujuan
pembelajaran, dan
merumuskan materi

pembelajaran sesuai dengan
kemampuan siswa serta
disesuaikan dengan waktu
sarana  dan  prasarana
penunjang. Akan tetapi
materi pembelajaran yang
tercantum hanya pokok-
pokoknya saja.

Metode pembelajaran yang

digunakan memiliki
kesesuian dengan tujuan
pembelajaran. Dipilih

berdasarkan materi yang
akan diajarkan dan
disesuaikan dengan
karakteristik siswa serta
media yang digunakan
sehingga sesuai  dengan
tujuan pembelajaran

Sumber pembelajaran hanya
menggunakan buku teks
dari pemerintah (Buku Guru
dan Buku Siswa) serta
memanfaatkan lingkungan
alam dan/atau sosial. Tidak
dilengkapi dengan sumber
lain  sebagai pelengkap
(untuk menambah
pengetahuan siswa).

Menggunakan media
pembelajaran yang sesuali
dengan tujuan
pembelajaran,  pemilihan
media dapat mewujudkan
pembelajaran dengan
pendekatan saintifik, dan
media yang  digunakan
sesuai dengan karakteristik
siswa. Tetapi tidak ada
variasi dalam penggunaan
media karena keterbatasan
lingkungan sekolah.

Skenario pembelajaran
terlihat cukup jelas yang
mencakup kegiatan
pendahuluan, inti dan
penutup. Sesuai dengan
tujuan pembelajaran.
Mencakup kegiatan




sanitifik. Dirumuskan
berdasarkan dengan
karakteristik siswa, alokasi
waktu, serta sarana dan

prasarana.
10 Penilaian Penskoran  kurang jelas
karena hanya

mencantumkan  penilaian
afektif dan tidak
menggambarkan hasil
belajar

Berdasarkan hasil analisis, dapat
diidentifikasikan  kesalahan-kesalahan
yang terdapat dalam RPP yang disusun
oleh guru. Kesalahan yang banyak
ditemukan dalam RPP, vyaitu sebagai
berikut:

1) Walaupun materi pembelajaran
yang digunakan oleh guru sesuai
dengan kompetensi yang
dikembangkan, tujuan
pembelajaran dan  kemampuan
siswa tetapi materi yang disajikan
hanya pokok-pokoknya saja .

2) Sumber belajar yang digunakan
hanya buku teks dari pemerintah
(Buku Siswa dan Buku Guru)

3) Media pembelajaran yang
dicantumkan dalam RPP tidak
bervariasi, guru hanya
menggunakan media yang mudah
didapatkan.

4) Instrumen penilaian belum
sepenuhnya disusun sesuai dengan
tujuan  pembelajaran. Demikian
juga dengan kelengkapan dalam
pedoman dan penentuan aspek
yang dinilai.

2. Penerapan Higher Order Thinking Skills
(HOTS) pada Pembelajaran Tematik di
Kelas IV SDN 27 Engkidau Tahun
Ajaran 2019/2020

a.

Hasil Kuesioner Siswa

Tabel 4 Hasil Kuesioner Siswa

No Indikator Skor Kategori
- Sering
1. Creativity 3,5 Sekali
. L Sering
2. Critical Thinking 3,46 Sekali
. Sering
3. Collaboration 3,78 Sekali
4, Communication 3,54 Senng
Sekali

Berdasarkan Tabel 4

menunjukan hasil bahwa collaboration
mencapai rata-rata 3,78, yang mana
merupakan indikator lebih  tinggi
dibandingkan dengan indikator yang
lain.  Sedangkan critical thinking
merupakan indikator yang lebih rendah
dengan rata-rata 3,46. Creativity sebesar
3,5 dan communication mencapai rata-
rata sebesar 3,54. Berdasarkan hasil
kuesioner siswa, maka dapat
disimpulkan bahwa keterampilan 4C

sering sekali diterapkan di dalam kelas.

b. Hasil Kuesioner Guru
Tabel 5 Hasil Kuesioner Guru pada Penerapan
4C

No Indikator Skor Kategori
- Sering
1. Creativity 3,5 Sekali
-, - Sering
2. Critical Thinking 3,4 Sekali
- Sering
3. Collaboration 3.8 Sekali
4. Communication 3,6 Sermg
Sekali

Hasil tabel menunjukan bahwa
collaboration berada pada tingkat yang
paling tinggi yaitu, 3,8 yang berarti
sering sekali diterapkan pada

pembelajaran. Untuk critical thinking



berada pada urutan paling rendah yaitu
3,4 menunjukan bahwa sering sekali
diterapkan pada pembelajaran, creativity
sebesar 3,5 artinya sering sekali
diterapkan pada pembelajaran, dan
communication sebanyak 3,6
menunjukan  bahwa sering  sekali
diterapkan pada pembelajaran. Maka
dapat disimpulkan bahwa keempat
kriteria tersebut sering sekali diterapkan
oleh guru di kelas.
c. Hasil Wawancara Guru

Pada poin ini menggunakan
aspek pertanyaan nomor 19 sampai
dengan 26 untuk lebih mengetahui
bagaimana penerapan 4C pada
pembelajaran yang dilakukan oleh
guru kelas IV. Berdasarkan hasil
wawancara dapat diketahui bahwa guru
kelas IV kurang memahami pengertian
Higher Order Thinking Skills (HOTS).
Tetapi pada kemampuan 4C vyang
termasuk dalam indikator penerapan
Higher Order Thinking Skills (HOTS)
pada penelitian ini guru sudah

memahami tentang kemampuan 4C.

3. Penilaian Higher Order Thinking Skills
(HOTS) pada Pembelajaran Tematik di
Kelas IV SDN 27 Engkidau Tahun
Ajaran 2019/2020
a. Hasil Analisis Soal

Pada kegiatan ini menggunakan
soal MID Semester Il kelas IV SDN 27
Engkidau tahun ajaran 2019/2020. Soal
MID yang dianalisis adalah kesesuaian

indikator yang terdapat pada kata kerja

operasional Taksonomi Bloom yang
mengarah pada Higher Order Thinking
Skills (HOTS).

Berdasarkan hasil analisis soal
terdapat 40 soal yang terdiri dari 35 soal
pilihan ganda dan 5 soal essay. Soal
terdiri dari muatan pelajaran Bahasa
Indonesia, Pendidikan
Kewarganegaraan dan Pancasila, IImu
Pengetahuan  Alam  (IPA), llmu
Pengetahuan Sosial (IPS), Seni Budaya
dan Prakarya. Dari 40 soal MID di
dalamnya mengandung 16 soal Higher
Order Thinking Skills (HOTS) dan
selebihnya yaitu 24 soal dikategorikan
Lower Order Thinking Skills (LOTS).
Pada soal pilihan ganda ditemukan soal
yang sangat mudah. Tidak ada pengecoh
dalam soal pilihan ganda sehingga siswa
mudah untuk berpikir dan mudah dalam

menjawab pertanyaan.

. Hasil Wawancara

Hasil wawancara guru yang
digunakan adalah pada aspek
penilaian pembelajaran nomor 29
sampai  36. Berdasarkan  hasil
wawancara guru kelas sudah membuat
soal menggunakan kata kerja
operasional yang mengarah pada Higher
Order  Thinking  Skills  (HOTS)
walaupun masih didominasi oleh soal
Lower Order Thinking Skills (LOTS).
Guru tidak banyak membuat soal yang
mendorong siswa untuk melakukan
Higher Order Thinking Skills (HOTS)

karena guru merasa siswanya masih



kurang mampu mengerjakan  soal
Higher Order Thinking Skills (HOTS).
Hasil Kuesioner Guru
Kuesioner yang digunakan
adalah untuk mendukung hasil analisis
penilaian soal dan wawancara guru.
Hasil kuesioner yang digunakan
adalah  pernyataan pada butir
keempat puluh dua (42) sampai butir

kelima puluh satu (51). Berdasarkan
hasil rata-rata skor yang diperoleh,
maka penilaian Higher Order Thinking
Skills (HOTS) pada pembelajaran
tematik siswa kelas IV SDN 27
Engkidau termasuk kategori sangat baik.
Penghitungan hasil kuesioner guru
dilakukan menggunakan skala likert,
sehingga dapat menemukan rata-rata
yang didapat dalam perencanaan
pembelajaran Higher Order Thinking
Skills (HOTS).
Hasil Analisis Lembar Checklist

Hasil dari pengumpulan data
dari teknik dokumentasi tercantum pada
lembar checklist soal MID, Lembar
checklist pada penelitian ini digunakan
untuk menilai soal yang disusun oleh

guru kelas IV.

Tabel 6 Hasil Analisis Lembar Checklist Soal

No Aspek Hasil Analisis
Soal yang dirancang oleh
guru sesuai dengan
1 Kompetensi Kompetensi  Dasar  dan
' Dasar menggunakan KKO relevan
dengan KD yang
dikembangkan
2 Kisi-kisi Soal SGOL;rIu tidak membuat Kisi-kisi
3 Stimulus Soal yang disusun oleh guru

menarik dan memuat materi

kenyataan dalam kehidupan
sehari-hari siswa.

Butir soal disusun
berdasarkan dengan KD Soal
yang dibuat oleh guru sesuai

Butir dengan materi yang telah
Pertanyaan diajarkan, soal yang dibuat
oleh guru sesuai dengan
stimulus soal.
Guru tidak membuat rubrik
. penilaian untuk bentuk soal
Rubrik -
o uraian. guru hanya membuat
Penilaian

kunci jawaban untuk bentuk
soal pilihan ganda

Berdasarkan Tabel 6, maka
dapat dijelaskan bahwa soal yang dibuat
oleh guru sudah tergolong baik tetapi
ditemukan beberapa kesalahan yang
dilakukan oleh guru saat menyusun soal.
Adapun kesalahan tersebut, yaitu:

1) Guru tidak membuat kisi-kisi soal
2) Guru tidak membuat rubrik

penilaian untuk soal essay

PEMBAHASAN

1. Perencanaan Higher Order Thinking

Skills  (HOTS) pada Pembelajaran
Tematik di Kelas IV SDN 27 Engkidau
Tahun Ajaran 2019/2020

Pada  hasil analisis RPP
pembelajaran 5 didapatkan kesimpulan
bahwa dari lima indikator pada aspek
kognitif terdapat dua indikator yang
memuat Higher Order Thinking Skills
(HOTS) sedangkan tiga indikator lainnya
memuat Lower Order Thinking Skills
(LOTS). Indikator yang memuat Higher
Order Thinking Skills (HOTS) terdapat
pada muatan Seni Budaya dan Prakarya
(SBdP) karena pada indikator 3.4.2 siswa
diminta untuk membandingkan antara seni

rupa montase dan kolase. Pada indikator



ini mengandung Higher Order Thinking
Skills (HOTS) karena terdapat kata kerja
operasional C> “menilai” pada Taksonomi
Bloom.

Indikator 4.4.1 siswa diminta
untuk membuat sebuah karya seni montase
dan kolase. Pada indikator ini mengandung
Higher Order Thinking Skills (HOTS)
karena terdapat kata kerja operasional C®
“mencipta”. Ketiga indikator lainnya yang
memuat kata kerja operasional Lower
Order Thinking Skills (LOTS), terdapat
pada muatan pelajaran Bahasa Indonesia
dan Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan. Pada muatan Bahasa
Indonesia, peneliti menemukan kata kerja
operasional pada tingkatan ct
“mengingat” dengan kalimat indikator
“menjelaskan pengetahuan baru yang
terdapat pada teks dengan tepat”.

Muatan  pelajaran  Pendidikan
Pancasila dan Kewarganegaraan terdapat
dua indikator yang memuat kata kerja
operasional Lower Order Thinking Skills
(LOTS). Indikator pertama 3.4.2, yaitu
siswa diminta untuk mengidentifikasi
berbagai pelaksanaan sikap toleransi. Pada
indikator ini mengandung kata Kkerja
operasional Lower Order Thinking Skills
(LOTS) pada tingkatan C3 “menerapkan”.
Indikator  4.4.2  muatan  pelajaran
Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan, peneliti
mengungkapkan bahwa terdapat kata kerja
operasional Lower Order Thinking Skills

(LOTS) pada tingkatan C! “mengingat”

dengan kalimat indikator “menyebutkan
perlunya  bersikap  toleransi  dalam
kehidupan sehari-hari”.

Analisis yang dilakukan terhadap
RPP pembelajaran 6, ditemukan dua
indikator yang memuat Kkata kerja
operasional Higher Order Thinking Skills
(HOTS) vyaitu pada muatan pelajaran
Bahasa Indonesia indikator 4.4.2 dan Seni
Budaya dan Prakarya (SBdP) indikator
4.4.1. Pada muatan pelajaran Bahasa
Indonesia indikator 4.4.2 terdapat kata
kerja operasional Higher Order Thinking
Skills  (HOTS) pada tingkatan C°
“mencipta” dengan kalimat indikator
“menyusun informasi penting dari teks
bacaan”. Indikator pada muatan pelajaran
Seni Budaya dan Prakarya, siswa diminta
untuk menapilkan karya seni mozaik dan
aplikasi. peneliti mengungkapkan bahwa
terdapat kata kerja operasional Higher
Order Thinking Skills (HOTS) pada
tingkatan C® “mencipta” dengan kalimat
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indikator menampilkan karya seni
mozaik dan aplikasi”. Indikator lainya
terdapat pada muatan pelajaran Bahasa
Indonesia indikator 3.7.2 dengan kalimat
indikator “menjelaskan pengetahuan baru
yang terdapat pada teks dengan tepat”.
Pada indikator ini mengandung Lower
Order Thinking Skills (LOTS) karena
terdapat kata kerja operasional C?!

“mengingat”.



Setelah dilakukan analisis kembali
dengan menggunakan kuesioner guru
dengan 22 butir pernyataan dan lembar
checklist, guru sudah menyusun RPP
tematik dengan baik. Dari 22 butir
pernyataan melalui perhitungan skala
likert, RPP yang disusun oleh guru kelas
IV SDN 27 Engkidau sudah sesuai dengan
RPP tematik dan mengarah pada Higher
Order Thinking Skills (HOTS) karena rata-
rata yang didapat sebesar 3,6 yang masuk
dalam kategori sangat baik. Berdasarkan
hasil penilaian terhadap RPP melalui
lembar checklist, RPP yang dirancang oleh
guru sudah memuat komponen RPP sesuai
dengan standar proses kurikulum 2013
walaupun masih terdapat kesalahan dalam
penyusunan RPP.

Penerapan Higher Order Thinking Skills
(HOTS) pada Pembelajaran Tematik di
Kelas IV SDN 27 Engkidau Tahun
Ajaran 2019/2020

Penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui bagaimana guru menerapkan
Higher Order Thinking Skills (HOTS)
pada pembelajaran tematik menggunakan
hasil kuesioner guru dan siswa serta
wawancara guru. Kuesioner yang diisi
oleh siswa akan dibandingkan dengan
hasil kuesioner guru. Selain itu juga dapat
menyimpulkan dari hasil wawancara
dengan cara memahami hasil dari

wawancara pada setiap aspek pertanyaan.
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Gambar 2 Hasil Rekapitulasi Kuesioner Guru

Berdasarkan dari data yang
diperoleh dari kuesioner siswa pada
aspek creativity menunjukan rata-rata
sebesar 3,5 yang berarti bahwa persepsi
siswa terhadap pelaksanaan
pembelajaran yang dilakukan oleh guru
sering sekali diterapkan di dalam kelas.
Hal ini juga seimbang dengan rata-rata

yang didapatkan dari hasil kuesioner



guru pada aspek creativity yaitu sebesar
3,6 yang berarti guru sering sekali
menerapkan aspek creativity pada saat
proses pembelajaran, indikator ini terdiri
dari kelancaran, keaslian, fleksibelitas
dan elaborasi.

Aspek selanjutnya yaitu critical
thinking, hasil analisis kuesioner siswa
sebesar 3,46 sedangkan hasil analisis
kuesioner guru didapatkan rata-rata
sebesar 3,4 yang berarti bahwa persepsi
siswa terhadap proses pelaksanaan
pembelajaran yang dilakukan oleh guru
sering sekali mendorong siswa untuk
berpikir kritis dan hal tersebut sesuai
dengan persepsi guru. Indikator ini
terdiri dari kemampuan menganalisis,
mensintesis,  pemecahan  masalah,
menyimpulkan dan mengevaluasi. Hasil
analisis Kkuesioner siswa pada aspek
communication adalah sebesar 3,54. Hal
ini dinyatakan sering sekali karena
memiliki nilai hampir setara dengan
hasil analisis kuesioner guru vaitu
sebesar 3,6. Aspek indikator ini terdiri
dari memberi penjelasan ide, melakukan
pengaturan waktu presentasi, berbicara
dengan suara jelas, menggunakan alat
bantu persentasi, dan menanggapi
perntanyaan audiens.

Aspek yang terakhir yaitu
collaboration, pada aspek ini  hasil
analisis kuesioner siswa sebesar 3,78.
Pada aspek ini guru dianggap sering
sekali memberikan kesempatan kepada
siswa untuk berdiskusi dan mencari

informasi bersama teman kelompok.

Sedangkan hasil analisis kuesioner guru
sebesar 3,8 dimana guru sering sekali
menerapkan kemampuan collaboration
di kelas. Indikator ini terdiri dari berbagi
informasi yang relevan, mendiskusikan
jawaban sebelum pengambilan
keputusan, keputusan yang diambil
adalah tanggung jawab kelompok,
memberikan pendapat saat diskusi, dan
mau menerima pendapat teman.
Berdasarkan hasil  kuesioner
guru dan siswa serta hasil wawancara
guru maka terdapat kesesuaian dengan
teori dari Partnership for 21* Century
Skills (Zubaidah, 2018: 2) bahwa
critical thinking merupakan
keterampilan fundamental dalam
memecahkan masalah, creativity
merupakan keterampilan yang
berhubungan  dengan  keterampilan
menggunakan pendekatan yang baru
untuk menyelesaikan suatu
permasalahan, inovasi, dan penemuan,
communication mencakup keterampilan
mendengarkan, menulis, dan berbicara
di depan umum, dan collaboration
adalah keterampilan bekerja dalam
kelompok, serta kepemimpinan,

pengambilan keputusan, dan kerjasama.

3. Penilian Higher Order Thinking Skills
(HOTYS) pada Pembelajaran Tematik di
Kelas IV SDN 27 Engkidau Tahun
Ajaran 2019/2020

Dilakukan analisis terhadap soal
MID semester Il tema 7 untuk mengetahui
bagaimana penilaian Higher  Order
Thinking Skills (HOTS) pada pembelajaran



tematik di  kelas IV kemudian
menggunakan hasil analisis kuesioner
guru, wawancara guru serta daftar
checklist ~ untuk  mendukung  hasil

penelitian
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Gambar 3 Diagram Hasil Analisis Soal

Berdasarkan Gambar 5.3, maka
dari 40 soal terdapat 32,5% soal yang
masuk kategori Lower Order Thinking
Skills (LOTS) pada tingkatan C?
(mengingat), 20% soal kategori C?
(memahami), dan 7,5 % soal kategori
C3 (menerapkan). Sedangkan soal yang
tergolong  kategori  Higher  Order
Thinking Skills (HOTS) terdiri dari 20%
soal pada tingkatan C* (menganalisis),
5% soal pada tingkatan C° (menilai),
dan 5% soal pada tingkatan C°
(mencipta). Maka dapat disimpulkan
bahwa guru kelas tidak banyak
membuat soal yang menuntut siswa
untuk  melakukan  Higher  Order
Thinking Skills (HOTS) karena pada
masing-masing muatan soal Higher
Order Thinking Skills (HOTS) lebih
sedikit dibandingkan dengan soal Lower
Order Thinking Skills (LOTS). Menurut
Helmawati (2019: 219), persentase

penilaian pembelajaran pada aspek
kognitif ~ hendaknya  didistribusikan
sebagai berikut: C! (mengingat) 5%, C?
(memahami) 10%, €3 (menerapkan)
45%, C* (menganalisis) 25%, C°
(menilai) 10% dan pada C® (mencipta)
5%.

Berdasarkan  hasil  analisis
wawancara, guru sudah membuat soal
yang sesuai dengan materi yang telah
diajarkan dan sesuai dengan tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai. Tetapi
untuk penilaian terhadap keterampilan,
guru  menjelaskan  bahwa jarang
melakukan penilaian ini karena harus
dilakukan kegiatan praktek terlebih
dahulu.

Berdasarkan  hasil analisis
kuesioner guru pada aspek penilaian
didapatkan rata-rata sebesar 3,4 yang
temasuk dalam kategori sangat baik.
Hal ini juga sesuai dengan lembar
checklist yang peneliti gunakan untuk
mencocokan hasil analisis soal dengan
indikator penyusunan soal Higher
Order Thinking  Skills  (HOTYS).
Namun kekurangan dari penyusunan
soal yang dilakukan oleh guru adalah
guru tidak membuat Kisi-kisi sebelum

membuat soal ulangan.

KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil analisis dan
pembahasan terhadap RPP, kuesioner guru dan
siswa, wawancara guru, soal MID dan

dokumentasi dalam pembelajaran tematik di



kelas IV SDN 27 Engkidau tahun ajaran
2019/2020, maka dapat disimpulkan sebagai
berikut:

1.

Perencanaan pembelajaran Higher Order
Thinking Skills (HOTS) pada
pembelajaran tematik di kelas IV SDN 27
Engkidau tahun ajaran 2019/2020 sudah
dilaksanakan walaupun Lower Order
Thinking Skills (LOTS) masih
mendominasi indikator pada Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) karena
dari 5 indikator pada RPP tema 7 sub
tema 3 pembelajaran 5 terdapat 2
indikator yang mengarah pada Higher
Order  Thinking  Skills (HOTYS).
Sedangkan pada RPP tema 7 sub tema 3
pembelajaran 6, indikator  lebih
didominasi oleh indikator Higher Order
Thinking Skills (HOTS) karena dari 3
indikator hanya terdapat 1 indikator yang
memuat kata kerja operasional Lower
Order Thinking Skills (LOTS).

Penerapan Higher Order Thinking Skills
(HOTS) pada pembelajaran tematik di
kelas IV SDN 27 Engkidau tahun ajaran
2019/2020 cenderung mengarah pada
Higher Order Thinking Skills (HOTS)
karena pada aspek 4C vyaitu creativity,
critical thinking, collaboration,
communication termasuk pada kriteria
sangat sering diterapkan oleh guru.
Penilaian Higher Order Thinking Skills
(HOTS) pada pembelajaran tematik di
kelas IV SDN 27 Engkidau tahun ajaran
2019/2020 sudah mengarah pada Higher
Order Thinking Skills (HOTS) dimana

soal yang dibuat oleh guru sudah

menggunakan kata kerja operasional C*
(menganalisis), C°> (menilai), dan C®
(mencipta) walaupun masih didominasi
oleh soal yang mengarah pada Lower
Order Thinking Skills (LOTS) dengan
kata kerja operasional C! (mengetahui),

C? (memahami), dan €3 (menerapkan).

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, maka
peneliti memiliki beberapa saran untuk pihak-
pihak terkait antara lain:

1. Sekolah Dasar Negeri 27 Engkidau
Menurut hasil kesimpulan, guru
sudah dapat menyusun RPP berbasis
Higher Order Thinking Skills (HOTS),
pelaksanaan pembelajaran juga sudah
sering sekali menerapkan kemampuan 4C
serta soal yang dibuat oleh guru sudah
menggunakan kata kerja operasional yang
mengarah pada Higher Order Thinking
Skills  (HOTS). Namun guru belum
memahami dengan benar apa itu
pembelajaran berbasis Higher Order
Thinking Skills (HOTS) sehingga pada
kegiatan  pembelajaran guru  tidak
sepenuhnya mengimplementasikan
kegiatan pembelajaran berbasis Higher
Order Thinking Skills (HOTS). Sebaiknya
pihak sekolah mengadakan pelatihan
khusus untuk guru guna mendalami cara
penerapan pembelajaran yang
mengarahkan siswa untuk memiliki
Higher Order Thinking Skills (HOTS)



2. Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti lain yang akan
melakukan penelitian yang sama dengan
penelitian ini sebaiknya dapat menambah
masalah lain yang lebih mendalam dan
mendalami data yang akan digunakan
dalam proses penelitian. Kemudian dapat
mempertimbangkan  kembali  metode
penelitian  sehingga dapat dijadikan
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